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ABSTRAK 

Judul : Tradisi Ritual Pembakaran Kemenyan pada Jama’ah Al-Khidmah Di 

Payaman Solokuro Lamongan 

Penulis  : R. Muhamad Ghozali  

Pembimbing : Prof. Dr.Wiwik Setiyani, M.Ag. 

 

 Penelitian ini bertujuan sebagai refleksi masyarakat terhadap tradisi pembakaran 

kemenyan yang dilakukan oleh jamaah al-khidmah di Desa Payaman Solokuro 

Lamongan. Peneliti menggunakan metode kualitatif yang 

bersifat subyektif, peneliti harus turun langsung ke lapangan. Melakukan observasi, 

wawancara, mencari sumber data, kemudian melakukan analisis, dan menyusun 

laporan. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Payaman Kecamatan Solokuro  

Kabupaten Lamongan. Tradisi Bakar Menyan sendiri berasal dari warisan 

nenek moyang jaman dahulu yang turun-temurun sampai sekarang. Namun dalam 

Tradisi tersebut merupakan sebuah tradisi yang lahir dari agama kepercayaan yakni 

agama kejawen yang masih kental akan hal-hal magis dari unsur animisme dan 

dinamismenya. Setelah Islam datang Tradisi ini telah di transformasikan sebagai 

bentuk Tradisi leluhur dengan nuansa islami. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa (1) Dalam majlis al Khidmah 

sistematika pengaturan majlis telah di atur mulai pra acara sampai paska acara. Untuk 

pembakaran Dupa/Kemenyan dilakukan sewaktu acara di mulai, tepat bebarengan 

dengan pembacaan tawassul. (2) Dalam teori Catherine ritual merupakan praktik atau 

tindakan yang mengatur tingkah laku manusia yang bersifat dinamis dan terus hidup 

seiring dengan kehidupan manusia.Pemabakaran kemenyan menjadi sarana penunjang 

ritual keagamaan yang di lakukan oleh jamaah Al Khidmah dengan tujuan dan 

pemaknaan yang berbed, sesuai dengan teori Cetherin tentang sebab dan pandangan 

pelaku dalam pelaksaan dan pemakanaan terhadap ritual pembakaran dupa.(3) 

Pembakaran dupa/kemenyan dalam majlis Al Khidmah bukan lah suatu hal yang 

wajib dilakukan oleh Jamaah ketika acara/majlis, akan tetapi bila dilaksankan majlis 

Al Khidmah tanpa adanya pembakaran dupa seperti ada bumbu yang kurang, karena 

pembakran dupa di majlis majlis Al Khidmah sudah menjadi tradisi yang dilakukan 

oleh jamaah sewaktu majlis, lantas untuk pembakran dupa siapa saja boleh 

membakar. 

Kata Kunci: Tradisi, Bakar Kemenyan, Jamaah Al-Khidmah 
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